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Technological developments, especially in agriculture and plantations in era
4.0, have greatly increased over time. One of them is in terms of plant care.
Plant care is one of the activities carried out to keep plants fertile and
healthy. Moreover, in the dry season plant care is very important to do such
as, doing watering periodically in accordance with the right time, and also
light lighting must be in accordance with the needs of the plant. In this
writing, researchers designed a tool that can respond to and work on
commands that have been sent, and also reply to messages about the
information displayed on the blynk application. Smart Garden Tools It uses
NodeMCU 8266 as a controller as well as a soil moisture sensor as a soil
moisture detector, and DHT11 as a temperature and humidity sensor. The
results of this study are to minimize the occurrence of damage to plants,
make it easier for residents to control and monitor the condition of the house
in real time, and also to improve the quality of plants in order to grow
properly.
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Perkembangan teknologi khususnya dalam bidang pertanian dan
perkebunan di era 4.0 sudah sangat meningkat dari waktu ke waktu.
Salah satunya dalam hal perawatan tanaman. Perawatan tanaman
merupakan salah satu Aktivitas yang dilakukan untuk menjaga
tanaman agar tetap subur dan sehat. Apalagi pada musim kemarau
perawatan tanaman sangat penting dilakukan seperti, melakukan
penyiraman secara berkala sesuai dengan waktu yang tepat, dan
juga peyinaran cahaya harus sesuai dengan kebutuhan tanaman.
Pada penulisan ini peneliti merancang alat yang dapat merespon
dan mengerjakan perintah yang telah dikirimkan, dan juga
membalas pesan tentang informasi yang ditampilkan pada aplikasi
blynk. Alat Smart Garden ini menggunakan NodeMCU 8266 sebagai
controller serta sensor soil moisture sebagai pendeteksi kelembapan
tanah, dan DHT11 sebagai sensor suhu dan kelembapan udara Hasil
pada penilitian yaitu alat smart garden ini dapat juga digunakan
untuk mengukur kelembapan/kadar air dalam tanah, karena
sebagian orang yang bercocok tanam tidak mengetahui/tidak dapat
membedakan mana tanah yang baik untuk ditanami tanaman
tertentu dan mana yang tidak, akibatnya banyak hasil tanaman yang
layu dan mati. Dan juga alat ini dirancang agar dapat menyesuaikan
iklim disuatu tempat.
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Pendahuluan

Pada era modern ini, perkembangan
teknologi kian cangih dan berkembang,
banyak yang memanfatkan teknologi
sebagai alat yang dapat membantu
pekerjaan mulai dari belajar,
menyelesaikan pekerjaan rumah sampai
hal berkebun menggunakan teknologi.
Apalagi jika sistem tersebut bergerak
sesuai dengan kontrol yang terpadu, maka
hal ini akan membawa dampak kepada
manusia untuk bisa memikirkan dan
membuat suatu bentuk sistem kontrol
yang dapat membantu pekerjaan agar
lebih efektif dan efesien mulai dari segi
waktu, dengan bantuan internet melalui
media Internet of Things (IoT) yang
memanfaatkan koneksi jaringan internet
dan dikembangkan pada suatu objek,
sensor, dan perangkat yang digunakan
dalam kehidupan sehari-hari.

Pada permasalahan tersebut penulis
merancang sebuah sistem yang digunakan
untuk mengatasi permasalahan pada
perumahan Central Park Cikarang dimana
alat tersebut dapat memonitoring penyiram
tanaman secara otomatis yang biasa
disebut Smart Garden mempunyai manfaat
bagi para pemilik kebun atau pemilik
tanaman sekaligus solusi untuk
berkomunikasi dengan tanaman. Artinya
berkomunikasi dengan tanaman adalah
pemilik tanaman mengetahui kondisi
tanaman seperti nutrisi dan kebutuhan -
kebutuhannya. Terutama dalam hal
penyiraman tanaman, pencahayaan,
pengecekan suhu dan kelembapan pada
tanaman. Dimana sistem dirancang
dengan bantuan NodeMCU ESP 8266 yang
dihubungkan dengan beberapa sensor dan
aplikasi blynk sebagai perangkat untuk
melakukan monitoring yang dipasang
pada android.

Pada penelitian Krisna Afandi (2019)
Penelitian ini membuat rancangan sistem
smart garden berbasis internet of things (IoT)
yang dapat dikontrol jarak jauh

menggunakan bantuan aplikasi telegram.
Pada penelitian Krisna Afandi (2019)
menghasilakan suatu sistem yang
bertujuan meningkatkan kualitas
tumbuhan baik, memiliki banyak bunga,
akar yang kokoh, serta tidak mudah
terserang hama penyakit. Kualitas
keakuratan dari sistem ini mencapai 90%
dalam penyiraman jadi dapat membatasi
jumlah penyiraman setiap harinya [1].

Pada penilitian Ray Kasful Ghito dan
Nunu Nurdiana (2018) Penelitian ini
mendapatkan data dari sensor soil
moisture dan outputnya berupa
penyiraman terhadap objek budidaya
yaitu Digerai bibit tanaman narnea, serta
data dikirim ke sistem monitoring melalui
modul wifi ESP6288MOG. Smart Garden
ini dapat juga digunakan untuk mengukur
kelembapan/kadar air dalam tanah,
karena sebagian orang yang bercocok
tanam tidak mengetahui/tidak dapat
membedakan mana tanah yang baik untuk
ditanami tanaman tertentu dan mana yang
tidak, akibatnya banyak hasil tanaman
yang gagal panen dan merugikan karena
layu dan mati [2].

Pada penelitian Aslam Karjagi dan
Tasneem Bagewadi (2020) Kit tersebut
memiliki 4 sensor yaitu sensor intensitas
cahaya, sensor kelembapan tanah, sensor
tekanan dan sensor kelembapan suhu
DHT11. Kit ini dibuat bersama dengan
stasiun cuaca. Alasan penggunaan stasiun
cuaca adalah karena stasiun cuaca
menyediakan informasi tentang
perubahan kondisi iklim. Ini juga
memberikan informasi tentang cuaca
seperti panas, dingin, mendung, badai
petir dan hujan [3].

Pada penelitian Muhammad Faisal (2020)
Penelitian ini dibuat membangun suatu
sistem kendali jarak jauh yang dapat
mengontrol penggunaan lampu serta
mencatat penggunaan lampunya dengan
menerapkan teknologi Internet of Things
(IoT). Pengujian sistem dan alat
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pengontrolan lampu menggunakan
blackbox testing dengan hasil perangkat
dan sistem berjalan sesuai dengan
fungsinya. Dengan sistem ini penggunaan
energy listrik menjadi lebih efisien
sehingga teknologi Internet of Things (IoT)
dapat diterapkan dalam pengontrolan
lampu pada bangunan rumah tinggal dan
menjadi bagian dari teknologi smarthome
[4].

Landasan Teori

1. Smart Garden
Smart Garden merupakan suatu sistem
yang dikembangkan oleh manusia untuk
mengatasi masalah dalam bidang
pertanian, [5] seperti diketahui smart
garden sama halnya dengan IoT tidak
hanya bekerja dan dikontrol oleh manusia,
ada mekanisme untuk menghubungkan
mesin dengan mesin untuk bisa saling
terhubung, berkomunikasi, dan bertukar
data, atau yang sering dikenal dengan
Machine to Machine (M2M). Teknologi
inilah yang diterapkan oleh Smart Garden

2. Internet of Things
Internet of Things, atau dikenal juga
dengan singkatan IoT, merupakan sebuah
konsep yang bertujuan untuk memperluas
manfaat dari konektivitas internet yang
tersambung secara terus-menerus.
Adapun kemampuan seperti berbagi data,
remote control, dan sebagainya, termasuk
juga pada benda di dunia nyata. [6]

3. NodeMCU ESP 8266
NodeMCU adalah sebuah board
elektronik yang berbasis chip
ESP8266dengan kemampuan menjalankan
fungsi mikrokontroler dan juga koneksi
internet (WiFi). Terdapat beberapa pin
I/O sehingga dapat dikembangkan
menjadi sebuah aplikasi monitoring
maupun controlling pada proyek IOT. [7]
NodeMCU sudah terdapat 3 tipe versi
antara lain:
a. NodeMCU 0.9

Versi ini merupakan versi pertama yang
memiliki memori flash 4 MB sebagai
(System on Chip) SoC-nya dan ESP8266
yang digunakan yaitu ESP-12.
b. NodeMCU 1.0
Versi ini merupakan pengembangan dari
versi 0.9. Dan pada versi 1.0 ini ESP8266
yang digunakan yaitu tipe ESP-12E yang
dianggap lebih stabil dari ESP-12.
c. NodeMCU 1.0 (unofficial board)
Dikatakan unofficial board dikarenakan
produk modul ini diproduksi secara tidak
resmi terkait persetujuan dari Developer
Official NodeMCU [8].

4. Blynk
Blynk adalah dashborad digital dengan
fasilitas antarmuka grafis dalam
pembuatan projectnya. Penambahan
komponen pada Blynk Apps dengan cara
Drag and Drop sehingga memudahkan
dalam penambahan komponen
Input/output tanpa perlu kemampuan
pemrograman Android maupun IOS.[9]

5. Arduino IDE
IDE merupakan kependekan dari
Integrated Developtment Enviroenment.
IDE merupakan program yang digunakan
untuk membuat program pada Esp 8266
NodeMcu. Program yang ditulis dengan
menggunaan Software Arduino IDE
disebut sebagai sketch. [10]

Metode

Pada metode pengembangan sistem ini
menjelaskan tentang bagaimana cara
kerja/pengerjaan sistem smart garden
dengan menggunakan model prototyping,
dengan teknik ini penulis dapat membuat
model sistem secara mendasar dan
mengembangkan sistem dengan model
prototyping. Tahap dalam penelitian ini
adalah sebagai betikut :
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Gambar 1. Metode Penelitian

1. Studi Literatur
Kegiatan pada tahap ini adalah
mengumpulkanreferensi sebagai dasar
teori yang diambil dari buku, jurnal ilmiah
dan artikel lainnya dari internet serta
sumber lainnya mengenai alat smart garden
Internet of Things (IoT) pada Perumahan
Central Park Cikarang.

2. Analisa Kebutuhan
Dalam perancangan Smart Garden
Berbasis Internet of Things IoT Pada
Perumahan Central Park Cikarang, ada
beberapa alat dan bahan yang dibutuhkan
yaitu:

1. Perlatan yang dibutuhkan dalam
pembuatan prototype sistem Smart
Garden ini adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Alat
No Nama Alat Keterangan

1 Laptop Akan digunakan dalam
pembuatan desain

2 Printer Akan digunakan dalam
printing laporan

3
Solder Akan digunakan dalam

proses wiring
komponen

4
Tang Akan digunakan dalam

proses pembuatan
hardware

5
Obeng Akan digunakan dalam

proses pembuatan
hardware

2. Bahan yang dibutuhkan dalam
pembuatan prototype sistem Smart
Garden ini adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Bahan
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3. Metode Perancangan Sistem

Perancangan sistem pendukung Smart
Garden menggunakan pemodelan Unified
Modeling Language (UML) untuk
mengambarkan perancangan sistem.
Beberapa diagram yang digunakan untuk
mewakili sistem yang dirancang yaitu
Usecase Diagram, Activity Diagram, Squence
Diagram.

Gambar 2. Usecase Diagram

Gambar 3. Activity Diagram

Gambar 4. Squence Diagram

4. Sistem Arsitektur Usulan
Prototype yang mengimplementasikan
beberapa fungsi dari perangkat yang
sesungguhnya, desain dan bentuk yang
dibuat menyerupai aslinya. Berikut Sistem
Arsitektur Usulan yang dibuat.

Gambar 5. Sistem Arsitektur Usulan

5. Wiring Diagram Sistem
Pada tahap rancangan Wiring Diagram
Sistem adalah tahap untuk memulai
dalam penyusunan microcontroller
dengan modul – modul elektronika yang
akan dipasangkan pada objek dari sistem.
Gambaran untuk rancangan wiring
diagram sistem

Gambar 6.Wiring Diagram Sistem
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perangkat yang tersusun mulai dari :
NodeMCU ESP 8266 digunakan sebagai
alat microcontroller/otak dari sistem
Smart Garden, soil moisture sensor
digunakan sebagai alat mengukur
kelembapan tanah pada tanaman, DHT 11
digunakan sebagai alat mengukur suhu
diarea tanaman, relay 2 chanel 5v
digunakan sebagai modul yang
mengkoneksikan pompa air dan lampu,
Pompa Air DC digunakan sebagai alat
pengairan untuk menyiram tanaman,
Lampu digunakan sebagai alat
pencahayaan tambahan untuk tanaman,
dan Breadboard digunakan sebagai alat
untuk membuat rangkaian kabel agar
terlihat lebih rapih.

6. Perancangan Biaya
Gambar dibawah ini merupakan anggaran
biaya yang akan digunakan untuk
membeli alat-alat sesuai dengan
kebutuhan pada analisis kebutuhan alat
dan bahan.

Tabel 3. Perancangan Biaya

7. Pengujian Sistem
Pada tahap pengujian dan evaluasi sistem,
akan dilakukan pengujian terhadap sistem
smart garden yang telah dibangun. Pada
penelitian ini teknik pengujian yang
digunakan yaitu pegujian perangkat keras
dan black box. Pada pengujian black box
dilakukan pada sistem monitoring.
Pengujian dilakukan untuk mengamati
dan memeriksa fungsionalitas dari
perangkat sistem monitoring. Faktor yang
diamati adalah fungsi-fungsi yang tidak
benar atau hilang, kesalahan interface,

kesalahan dalam akses database dan
kinerja yang tidak maksimal.

Pada pengujian perangkat keras ini
dilakukan pada fungsionalitas dari
perangkat Internet of Things (IoT) yang
digunakan. Perangkat sudah berkerja
dengan baik atau memiliki malfungsi
sehingga menyebabkan hasil yang
diinginkan dari alat tidak maksimal.
Hasil dan Pembahasan
1. Realisasi Pembangunan Sistem Sofware

dan Hardware :
Dalam pembuatan sistem monitoring
digunakan aplikasi blynk yang
menghubungkan antara android dan
hardware smart garden Berikut ini adalah
realisasi dari interface sistem monitoring
smart garden :

a. Tampilan Halaman Sistem Smart
Garden

Gambar 7. Tampilan Halam Sistem

b. Tampilan dari Alat Smart Garden

Gambar 8. Tampilan Alat Smart Garden
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2. Pengujian Sensor
Pada pengujian sensor sistem Smart
Garden berbasis Internet of Things (IoT) ini
dilakukan untuk mengetahui keakuratan
dan kondisi dari sensor-sensor yang
digunakan dalam perancangan sistem
Smart Garden.

3. Pengujian Sensor Soil Moisture
Pengujian sensor soil moisture atau
kelembaban tanah, dilakukan dengan
mengunakan sampel tanah kering dan
tanah basah, dimana pada soil moisture
sensor memiliki nilai analog dari 0 sampai
1024 dan nilai 0 untuk sangat basah dan
1024 untuk sangat kering. Pada soil
moisture sensor dilakukan kalibrasi sesuai
kebutuhan lapangan. Pada kondisi
lapangan nilai lembap atau basah di atur
pada persentase bernilai 100 % dan nilai
kering diatur pada persentase bernilai 0%.

Gambar 9. Pengujian Sensor Soil Moisture

void kondisi_sensor_moisture()
{
int sensorState =
analogRead(sensor_moisture);
Serial.print("Moisture: ");
Serial.println(sensorState);
int moisture = map(sensorState, 1024, 550,
0, 100);
Blynk.virtualWrite(V9, moisture );
if(moisture < EEPROM.read(101))
{
lcd1.print(0, 1, "M:");
lcd1.print(2, 1, moisture);
if(moisture<100) lcd1.print(4, 1, " ");
lcd1.print(5, 1, "%");
lcd1.print(7, 1, "Need Air ");
if(flag2==0){

Blynk.notify("Time to water your
plant!");

flag2=1;
relay2.on();
digitalWrite(r2, LOW);
}
}
else {
lcd1.print(0, 1, "M:");
lcd1.print(2, 1, moisture);
if(moisture<100) lcd1.print(4, 1, " ");
lcd1.print(5, 1, "%");
lcd1.print(7, 1, "Mode Safe");
if(flag2==1){
flag2=0;
Blynk.notify("Doesn't need watering");
relay2.off();
digitalWrite(r2, HIGH);
}
}
Serial.println(EEPROM.read(101));
}

Tabel 4. Sensor Soil Moisture

4. Pengujian DHT 11
Pengujian Sensor DHT 11 suhu dan
kelembaban udara, Sensor DHT11
diletakkan pada kotak sensor yang berada
pada dekat dengan objek tanaman, sensor
membaca nilai temperatur udara dan
kelembaban udara dengan baik, tidak
terjadi fluktuasi nilai pada proses
pembacaan selama pengujian sensor.

Gambar 11. Pengujian DHT 11

void kondisi_sensor_suhu()
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{
baca_sensor_dht();
lcd1.print(0, 0, "T:");
lcd1.print(2, 0, String(t,1));
lcd1.print(6, 0, "°C");

lcd1.print(9, 0, "H:");
lcd1.print(11, 0, String(h,1));
lcd1.print(15, 0, "%");

Blynk.virtualWrite(V7, String(h,1));
Blynk.virtualWrite(V8, String(t,1));
EEPROM.commit();

if(EEPROM.read(100)>t){
if(flag1==0){
flag1=1;
relay1.on();
digitalWrite(r1, LOW);
Blynk.notify("Suhu diatas nilai setting!");
flag1=1;
}
}
if(EEPROM.read(100)<t){
if(flag1==1){
flag1=0;
relay1.off();
digitalWrite(r1, HIGH);
}
}

}
Tabel 5. DHT 11

5. Pengujian Relay
Pengujian relay bertujuan untuk
mengetahui relay dapat berfungsi dengan
baik untuk menyalakan pompa air dan
lampu. Pengujian dapat dilihat pada Tabel
dibawah ini.

Tabel 6. Relay

6. Instalasi Library NodeMCU Esp8266,
dan Blynk

Instalasi library pendukung untuk
konektivitas papan mikrokontroler
dengan internet dan server blynk. Untuk
library blynk ESP8266 dan library blynk
dapat diinstall secara manual ke folder
library pada path penginstalan Arduino.

Gambar 13. Instalasi Library NodeMCU

7. Pengujian Alat Smart Garden Secara
Keseluruhan

Pengujian smart garden dilakukan selama
seminggu dimulai dari tanggal 5 Agustus
2021 hingga 10 Agustus 2021, data
pengujian diambil pada 2 waktu yaitu
pagi dan siang. Dimana, jika kondisi
parameter penyiraman dan pencahayaan
yang ditetapkan terpenuhi maka sistem
akan bekerja dengan mengaktifkan relay
yang dihubungkan dengan beberapa
sensor, relay 1 untuk pompa DC 12V dan
relay 2 untuk lampu.

Gambar 14. Pengujian Alat Smart Garden
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Gambar 15. Tampilan Sistem Hidup

Gambar 16. Notifikasi Pencahayaan

Gambar 17. Notifikasi Penyiraman

8. Pengujian Black Box
Pengujian ini menggunakan metode black
box yang berarti melakukan pengujian
sistem berdasarkan fungsinya. Berikut

merupakan hasil dari pengujian black box
testing pada sistem smart garden:

Tabel 7. Pengujian Black Box

9. Pengujian Penyiraman Otomatis
Pengujian ini adalah untuk membuktikan
tingkat keakuratan presentase kelembaban
yang diatur melalui aplikasi dengan
penyiraman otomatis yang dilakukan oleh
perangkat ini. Pompa air DC akan hidup
apabila persentase kelembaban tanah
kurang dari sama dengan nilai presentase
kelembaban minimal pada aplikasi dan
akan mati apabila presentase kelembaban
tanah lebih dari sama dengan nilai
presentase kelembaban maksimal pada
aplikasi. Pengujian dilakukan dengan 10
kali percobaan terlihat pada table dibawah
ini :
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Tabel 8. Pengujian Penyiraman Otomatis

10. Penyujian Pencahayaan Otomatis
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk
membuktikan tingkat keakuratan
presentase sensor suhu yang dihubungkan
dengan lampu agar dapat memberikan
pencahayaan tambahan pada tanaman.
Pengujian dilakukan dengan 8 kali
percobaan terlihat pada table dibawah ini :

Tabel 9. Pengujian Pencahayaan Otomatis

11. Pengujian Secara Keseluruhan
Penyiraman dan Pencahayaan
Otomatis

Berikut adalah proses pengujian secara
keseluruhan pengujian tersebut dilakukan
secara berkala mulai dari tanggal 5
Agustus 2021 – 10 Agustus 2021 data
pengujian diambil pada 2 waktu yaitu
pagi dan siang.

Tabel 10. Hasil Pengujian Penyiraman
Otomatis Secara Keseluruhan

Tabel 11. Hasil Pengujian Pencahayaan
Otomatis Secara Keseluruhan

Berdasarkan Suhu

Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan
yang sudah dilakukan penulis tentang
sistem Kebun Pintar (Smart Garden)
berbasis Internet of Things (IoT) pada
perumahan Central Park Cikarang hingga
proses pengujian menggunakan
microcontroller NodeMCU ESP8266 yang
dapat diambil kesimpulan bahwa, dengan
adanya sistem Kebun Pintar (Smart Garden)
ini maka penghuni atau pemilik rumah
tidak khawatir jika meninggalkan
tanaman mereka dalam waktu yang lama
karena penghuni rumah dapat
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mengetahui situasi tanaman secara
realtime.
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